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Abstrak 

 

Crisdion Maria Yos Rada, 2017310793, Analisa Penanganan 

Lereng Di Ruas Jalan Lokoboko – Lokapere, Kabupaten Ende. 

Skripsi.2022 (Dibimbing oleh Ibu Veronika Miana Radja) 

 

 

Jalan Lokoboko – Lokapere merupakan jalan yang menghubungkan antara 

kelurahan Lokoboko dan Desa Ndungga. Secara visual pada beberapa lokasi 

terdapat lereng yang ketinggiannya mencapai 20 m, kondisi tersebut dapat 

terjadi kelongsoran dan keruntuhan yang disebabkan oleh perubahan kadar 

air. Karena itu dibutuhkan penanganan lereng agar mampu menstabilkan 

lereng tersebut, salah satu bentuk perkuatan dinding penahan tanah pada 

lereng adalah Soil Nailing dengan analisis perhitungan menggunakan metode 

Bishop dan analisa menggunakan Geoslope/W. 

Soil Nailing adalah tindakan konstruksi perbaikan untuk menangani lereng 

alam yang tidak stabil atau lereng buatan yang tidak stabil sebagai teknik 

konstruksi yang memungkinkan pendalaman berlebih yang aman pada lereng 

tanah baru atau yang sudah ada. 

Hasil analisa metode penanganan lereng menggunakan perkuatan Soil 

Nailing dengan apliakasi Geoslope/W sebelum perkuatan diperoleh factor 

keamanan < 1,5 (FS.rencana)  dan sesudah perkuatan nilai factor 

keamanannya > 1,5. Naiknya nilai factor keamanan lereng sebelum 

perkuatan dan sesudah perkuatan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

system perkuatan Soil Nailing memiliki pengaruh terhadap kestabilan lereng  

 

Kata kunci : Longsoran, Stabilitas Lereng, Perkuatan, Soil Nailing, 

Geoslope/W, metode Bishop 
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Abstract 
 
Crisdion Maria Yos Rada, 2017310793, Analysis of Slope Handling in the 

Lokoboko – Lokapere Road, Ende Regency. Thesis. 2022 (Supervised 

by Ms. Veronika Miana Radja) 

 
 
 
Jalan Lokoboko – Lokapere is a road that connects the Lokoboko village and 

Ndungga village. Visually in some locations there are slopes with a height of 

up to 20 m, these conditions can occur landslides and collapse caused by 

changes in water content. Therefore, it is necessary to handle the slope in 

order to be able to stabilize the slope, one form of strengthening the retaining 

wall on the slope is Soil Nailing with calculation analysis using the Bishop 

method and analysis using Geoslope/W. 

 

Soil Nailing is a corrective construction action to treat unstable natural slopes 

or unstable artificial slopes as a construction technique that allows safe 

overburdening of new or existing soil slopes. 

 

The results of the analysis of the slope handling method using Soil Nailing 

reinforcement with the Geoslope/W application before reinforcement obtained 

a safety factor <1.5 (FS.planned) and after reinforcement the safety factor 

value was> 1.5. The increase in the value of the slope safety factor before 

and after reinforcement, it can be concluded that the Soil Nailing 

reinforcement system has an influence on the stability of the slope. 

 

Key words : Landslide, Slope Stability, Reinforcement, Soil Nailing, 

Geoslope/W, Bishop's method 
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